BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian secaralangsung tersebut ke
lapangan tentang Pemberdayaan Petani Cabe Jamu di Desa Tunggun Jagir

Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan oleh Kelompok Swadaya

Masyarakat Koperasi simpan Pinjam Petani Cabe Jamu, maka penulis akan

mengambil kesimpulan berdasarkan analisis data yang ada dilapangan sebagai

berikut:

1. Peran kelompok swadaya masyarakat koperasi simpan pinjam dalam
membercayakan petani cabe jamu di Desa Tunggun Jagir Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan.

Peran yang sudah ditunjukkan oleh kelompok swadaya koperasi
simpan pinjam petani cabe jamu di Desa Tunggun Jagir adalah untuk
mendukung keinginan masyarakat Desa Tunggun Jagir untuk membentuk
kelompok swadaya masyarakat dalam bentuk koperasi simpan pinjam
petani cabe jamu yang diharapkan anggotanya, serta rasa solidaritas
didalam anggota-anggotanya. Selain itu, peran yang sudah dilakukan oleh
adanya kelompok swadaya koperasi simpan pinjam petani cabe jamu
adalah dapat mengembangkan inovasi masyarakat Desa Tunggun Jagir
dalam menanggulangi masalah-masalah penghasilan di penduduk Desa

Tunggun Jagir khususnya petani cabe jamu.
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2. Model rengelolaan dana yang dilakukan oleh kelompok swadaya
masyarakat koperasi simpan pinjam petani cabe jamu dalam
memberdayakan masyarakat petani cabe jamu di Desa Tunggun Jagir
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan.

Model dana berupa dana bantuan sosial dari Dinas Pertanian dan
Kehutanan Kabupaten Lamongan adalah untuk dana modal awal pendirian
kelompok swadaya masyarakat koperasi simpan pinjam petani cabe jamu,
digunakan untuk pembelian bibit tanaman cabe jamu, pohon lanjaran, serta
pupuk untuk awal penanaman tanaman cabe jamu. Kemudian, setelah
tanainan cabe jamu panen antar 3-4 bulan sekali panennya, hasil penjualan
di masukkan uang koperasi di simpan pada koperasi yang didirikan dan
nantinya kalau sudah mengumpul banyak akan dimanfaatkan untuk
peminjaman bagi warga yang ingin meminjam dana tersebut dan

khususnya anggota koperasi simpan pinjam petani cabe jamu.

B. Saran-saran
1. Kelompok swadaya masyarakat koperasi simpan pinjam petani cabe jamu
Didalam melakukan perubahan, diharapkan menyeluruh pada
lapisan masyarakat, alangkah baiknya warga sekitar juga diajak ikut
bergabung didalam koperasi simpan pinjam petani cabe jamu supaya
anggotanya bertambah dan tentunya dapat mengembangkan kualitas yang
ada sekarang menjadi koperasi yang lebih maju dengan memiliki struktur

kepengurusan yang jelas.



2. Masyarakat Desa Tunggun Jagir

Peneliti berharap agar masyarakat Desa Tunggun Jagir dapat
memanfaatkan potensi cabe jamu yang terkenal di Jawa Timur ini. Dengan
mengembangkan dan mempergunakan potensi dengan semaksimal
mungkin supaya dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat
kelompok tani Desa Tunggun Jagir dan masyarakat sekitar. Dan peneliti
harapkan semakin berkembangnya pengolahan secara sendiri pembuatan
Jamu cabe puyang yang bahan dasarnya dari tanaman cabe jamu bisa

terjual keseluruh kota Lamongan hingga nantinya sampai pada provinsi.



